BAB YV

PENUTUP

Berdasarkan penelitian mengenai tradisi pembacaan Surah Al-Mulk pada

setiap malam di Surau Nurul Ibadah di Perkantoran Polisi Daerah Limbang

Provinsi Sarawak, maka dari seluruh pemaparan bab-bab sebelumnya dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pelaksanaan pembacaan Surah Al-Mulk ini dilakukan setelah salat Isya
berjamaah, yang diawali dengan Al-Fatihah sebagai bentuk tawassul
kepada Nabi Muhammad SAW dan para sahabat. Makna dari tradisi
sebagai penolong diakhirat, diselamatkan dari siksa kubur dan sebagai
ibadah amaliyah serta pengharapan berkat syafaat Al-Qur’an. Surah Al-
Mulk membahas tentang tashawur atau pandangan pemikiran baru
terhadap alam serta hubungan dengan sang pencipta dari Surah ini
mengajarkan bahwasanya kehidupan serta kematian merupakan hukum
alam yang akan terbiasa terjadi berkelanjutan sehingga dapat bertabbayun
dalam kehidupan ini, selalu memperbaiki diri, serta memahami takdir
Allah serta dapat mengambil hikmah dari segala yang ada. Kegiatan tradisi
pembacaan Surah Al-Mulk pada setiap malam di Surau Nurul Ibadah di
Perkantoran Polisi Daerah Limbang Provinsi Sarawak ini dilaksanakan
guna riyadhah atau usaha dalam berdoa, sebagai pedoman pada Al-Qur’an

serta sebagai tujuan hidup yang searah dengan ajaran dalam Al-Qur’an.
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2. Pemahaman masyarakat tentang Tradisi pembacaan Surah Al-Mulk dalam
konteks budaya umumnya bahwa tradisi ini merupakan sebuah adat
istiadat kuno yang telah lama menjadi bagian dari kehidupan masyarakat
di Surau Nurul Ibadah. Tradisi ini telah diwariskan secara turun temurun
dan masih dijalankan hingga saat ini. tujuannya adalah untuk menjaga
kelestarian tradisi ini yang telah menjadi bagian dari warisan budaya dari
generasi terdahulu. Masyarakat berusaha keras untuk melestarikan tradisi
ini agar dapat diwariskan kepada generasi-generasi mendatang dan terus
dijalankan serta dihormati sebagaimana yang telah dilakukan oleh

pendahulu mereka.

Saran

Penelitian living Qur’an ini, penelitian mengkaji tentang tradisi
pembacaan Al-Mulk pada setiap malam di Surau Nurul Ibadah di Perkantoran
Polisi Daerah Limbang Provinsi Sarawak masih banyak kekurangan dan
kesalahan. Oleh karena itu, mengharap kritik yang akan membangun untuk

skripsi berikutnya yang lebih baik.

1) Saran kepada para peneliti berikutnya adalah bahwa penelitian mengenai
living Qur’an seperti ini masih memiliki potensi besar untuk dieksplorasi
lebih lanjut, terutama di wilayah Sarawak. Hal ini dikarenakan masih
banyaknya tradisi dalam masyarakat yang menjalankan Surah-Surah dari
Al-Qur’an dalam kehidupan sehari-hari atau dalam konteks adat istiadat

dengan bentuk yang beragam. Dengan melakukan penelitian semacam ini,



2)
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kita dapat memperkaya pengetahuan, terutama dalam disiplin ilmu Al-
Qur’an dan Tafsir.

Kepada masyarakat di Daerah Limbang untuk tetap memelihara dan
mempertahankan adat istiadat yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam,
serta terus menguatkan keyakinan diri melalui pembelajaran agama. Hal
ini bertujuan agar di masa depan, kita dapat meraih keridhaan Allah dan

diampuni, sehingga dapat memasuki surga-Nya.



